
BAB V 

PENUTUP 

5.1 KESIMPULAN  

Dapat disimpulkan bahwa dalam proses pembelajaran ada tiga tahap yang 

dilakukan yakni tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, dan tahap evaluasi. Dilihat 

dari tahap perencanaan yaitu guru sejarah menyiapkan RPP, bahan ajar, alat- alat 

pendukung pembelajaran, media pembelajaran yang harus dipersiapkan sebelum 

melakukan proses pembelajaran didepan kelas. Dalam tahap pelaksanaan, ada 

beberapa hal yang diperhatikan oleh guru antaralain kemampuan guru dalam 

mengelola kelas, proses komunikasi dengan respon dari siswa aktfitas belajar. Pada 

tahap evaluasi guru meliaht tingkat keberhasilan proses pembelajaran yang 

dilaksanakan di dalam kelas. 

Selain melihat pada proses pembelajaran, guru di MAN 1 Kota Gorontalo 

juga menerapkan berbagai model pembelajaran yang berhubungan dengan 

pelajaran sejarah. sebelum menentukan model pembelajaran guru melakukan 

pengkajian mendalam terkait model yang tepat untuk digunakan dalam proses 

pembelajaran di dalam kelas. Salah satu model pembelajaran yang digunakan di 

MAN 1 Kota Gorontalo adalah model Teams Group Tournament (TGT), akan 

tetapi di MAN 1 Kota Gorontalo guru-guru sejarah tidak mengetahui nama dari 

model TGT, yang dikenal hanyalah model pembelajaran bermain yang dalam 

pelaksanaanya sama dengan tahapan dan langkah-langkah dari model TGT. 



Model pembelajaran Teams Group Tournament (TGT) merupakan model 

yang sering digunakan karena model pembelajaran ini menawarkan kegembiraan 

dalam pelaksanaannya di kelas. Model Teams Group Tournament (TGT) sangat 

tepat diterapkan dalam kondisi-kondisi tertentu, dimana kondisi tersebut biasanya 

yang dialami oleh guru, misalnya siswa yang mulai mengalami kebosanan dalam 

belajar, oleh karena itu model Teams Group Tournament (TGT), mencoba 

memecahkan persoalan pembelajaran dengan tidak mementingkan keseriusan 

dalam pembelajaran. 

5.2 SARAN 

a. Untuk sekolah: sebaiknya memperhatikan porsi jam mata pelajaran 

sejarah yang lebih bijaksana, karena dalam penerapan model, terutama 

model Teams Group Tournament (TGT) biasanya memerlukan waktu 

yang lebih banyak agar penerapannya dapat terlakasana dengan baik. 

Selain pada porsi penambahan jam, juga sebaiknya memperhatikan mata 

pelajaran sejarah yang berada di akhir jam pelajaran. Karena pelajaran 

sejarah merupakan pelajaran sifatnya menganalisis yang Sebagian tidak 

begitu disenangi oleh siswa. 

b. Untuk guru: guru sejarah di MAN 1 Kota Gorontalo telah banyak 

memahami terkait perkembangan model-model pembelajaran, akan 

tetapi ada beberapa model pembelajaran yang sebenarnya sudah 

diterapkan oleh guru tetapi nama dari model tersebut belum sesuai 

dengan apa yang ada dalam beberapa sumber buku yang khusus 

mengkaji model-model pembelejaran di sekolah, sehingga para guru 



perlu untuk mengupdate pengetahuan terkait dengan perkembangan 

model-model pembelajaran pada masa kini. Karena pada intinya setiap 

pergantian tahun pasti ada perubahan dalam perkembangan pendidikan 

c. Untuk siswa: pada proses pembelajaran didalam kelas siswa diharapkan 

lebih aktif dalam mengikuti proses pembelajaran yang berlangsung 

supaya mampu memahami materi dengan baik. 
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